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ETIKA ALQURAN MENURUT FAZLUR RAHMAN:
KONSEPSI IMAN

Maraimbang
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maraimbang@uinsu.ac.id

Abstract

This study discusses to Fazlur Rabman's thoughts on Qur'anic ethics, becanse experts often mention
that ethics is not only the basic elan of the Quran (essence in the teachings of Alguran), but also is a
universal aspect that exists in every human being. This study uses a qualitative descriptive approach
by basing its reading on the existing literature of Fazlur Rabman's works. The results of preliminary
research indicate that ethics are integrated in God's relationship, human, and nature that cannot be
separated from each other. So the first ethics mentioned in terms of the relationship between God,
buman beings and nature is conceptualized in the values of security. Therefore the first person must
believe in God in all bis attitudes by realizing various virtues. So humans carry out the mandate as

caliphs on this earth (khafilah fi al-ard).

Abstrak

Studi ini membahas pemikiran Fazlur Rahman tentang etika Alquran, sebab para ahli
sering menyebutkan bahwa etika bukan saja #he basic elan of the Quran (esensi dalam
ajaran Alquran), tetapi juga merupakan aspek universal yang ada dalam setiap diri
manusia. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
mendasarkan bacaannya pada kepustakaan karya-karya Fazlur Rahman yang ada. Hasil
penelitian awal menunjukkan bahwa etika terpadu dalam hubungan Tuhan, manusia,
dan alam yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Maka etika yang pertama
disebutkan dalam hal hubungan antara Tuhan, manusia dan alam itu terkonsepsi dalam
nilai-nilai kelamanan. Karena itu yang pertama manusia harus mengimani Tuhan di
dalam segala sikapnya dengan mewujudkan berbagai kebaikan-kebaikan. Maka
manusia mengemban amanah sebagai khalifah di muka bumi ini (&bafilah fi al-ard).

Keywords: etika, Alquran, iman, manusia.
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Pendahuluan

Etika merupakan salah satu bidang keilmuan yang sudah dikenal sejak zaman
Socrates.! Etika adalah sebentuk gagasan yang merumuskan tentang kelaziman tertentu
yang scharusnya dilakoni oleh manusia dalam hidupnya. Dengan kata lain, etika, sebagai
cabang filsafat, membicarakan soal-soal praktis hidup.

Kemudian dalam wacana keagamaan, selain kitab suci, ada tokoh penting sebagai
pengemban nilai-nilai etika ini, yakni sosok Nabi dan Rasul. Setiap Nabi dan Rasul yang
dikirim di tengah-tengah kehidupan manusia mempunyai misi utama untuk menegakkan
nilai-nilai etika. Secara tegas, Alquran menunjukkan bahwa penegakan etika yang diemban
Nabi Muhammad saw. misalnya, adalah menyangkut tugas kemanusiaan yang universal,
yaitu sebagai rahmat bagi sekalian alam.’

Kemudian, di kalangan intelektualitas Muslim, salah seorang tokoh di era modern
yang sangat intens membicarakan etika adalah Fazlur Rahman (1919-1988 M); beliau
seorang akademisi Islam dari Pakistan. Fazlur Rahman dididik dan dibesarkan dalam
tradisi keagamaan Islam yang kuat dan dunia keilmuan Barat yang kritis. Pengembaraan
intelektualitasnya akhirnya mengantarkan Fazlur Rahman menjadi salah seorang tokoh
neo-modernisme Islam dengan wacana yang bersifat humanitarianistik dan sarat dengan
nilai-nilai etika Islam.’

Dalam salah satu bukunya yang berjudul “Isk7”’; dua bab pertama dari buku
tersebut, dia membicarakan tentang Nabi Muhammad saw. sebagai pembawa etika sesuai
risalah Alquran. Dikatakannya bahwa sebelum Nabi Muhammad saw wafat, Islam telah
mengembangkan sifat utamanya yakni membentuk masyarakat beragama yang
mencerminkan kualitas etika dan spiritual agamanya yang tinggi. Bahkan sebelum
kerasulannya pun Nabi Muhammad saw. telah tampil sebagai figur dengan kualitas
moralitas yang luar biasa. Sedangkan dalam konteks Alquran, penyempurnaan etika atau
moral menjadi tujuan utama Alquran.*

Lebih jauh Fazlur Rahman mengemukakan bahwa etika bukan saja sebagai #he basic

elan of the Quran (esensi dalam ajaran Alquran), tetapi juga merupakan aspek universal yang

'Lihat, K. Bertens, S¢arah Filsafat Yunani (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 107.

2(padadl 2ad 5 ¥) @k §T a5 ) Q.. al-Anbiya [21]: 107.

SLihat Abd. A’la, Dari Neo-Modernisme ke Isiam Liberal: Jejak Fazinr Rabman dalam Wacana
Istam di Indonesia (Jakarta: Paramadina, 2003), 1.

4Fazlur Rahman, Iszam (Chicago: The University of Chicago Press, 1979), 31.
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ada dalam setiap diti manusia. Hukum etika atau moral yang hakiki tak dapat diubah. Ia

merupakan “perintah” Tuhan (God’s Commuand) manusia tak dapat membuat hukum moral.

Ketundukan terhadap moral itulah “Islam” dan perwujudannya disebut dengan “ibadah”.’
Berkenaan dengan urgensi etika Alquran ini Fazlur Rahman menulis:

Muslim scholars have never attempted an ethics of the Qur'an, systematically or othenwise. Yet no
one has done any carteful study of the Qur'an can fail to be impressed by it’s ethical fervor. Its
ethics, inkdeed, is its essence, and its also the necessary link between theology and law.°

(Para sarjana Muslim belum pernah mengupayakan penyusunan etika Alquran baik
secara sistematis dan metodologis. Pada hal etika Alquran ini merupakan esensi
ajaran kitab suci tersebut dan merupakan mata rantai penghubung yang penting
antara teologi dan hukum).

Dengan ungkapan lain, Fazlur Rahman ingin mengaktualisasikan ajaran-ajaran
Islam dalam suatu kerangka yang utuh dan kokoh, di mana antara disiplin ilmu yang satu
dengan yang lain merupakan satu tujuan yang padu dan saling berkaitan. Melalui metode
ini, ia berupaya untuk menjadikan ajaran tentang etika Alquran dapat dipahami secara
holistik, dan bersifat praktis, yang menurut istilah Fazlur Rahman sebagai faith in action,
bukan sekedar kajian yang tak berpijak pada realitas kehidupan.

Sebab itu penulis tertarik untuk mengkaji pemikiran tentang etika Alquran menurut
Fazlur Rahman dan urgensinya bagi penegakan etika dalam pembangunan kehidupan

masyarakat dewasa ini.

Biografi Intelektual Fazlur Rahman

Fazlur Rahman dilahirkan pada 21 September 1919 M / 1338 di Distrik Hazara,
Punjab, suatu daerah di anak benua Indo-Pakistan yang sekarang terletak di sebelah barat
laut Pakistan.” Ta dibesarkan dalam suatu keluaraga dengan tradisi keagamaan mazhab
Hanafi yang cukup kuat. Oleh karenanya, sebagaimana diakuinya sendiri bahwa ia telah
terbiasa menjalankan ritual-ritual agama, seperti shalat dan puasa secara teratur sejak masa

kecilnya dan tidak pernah meninggalkannya.®

SRahman, Isiam, 32.

SFazlur Rahman, Islam and Modernity: Tranformation of an Intelellectnal T'radition (Chicago and
London: University of Chicago Press, 1984), 154.

"Taufik Adnan Amal (Peny.), Metode dan Altematif Neo-Modernisme Islam Faziur Rabman
(Bandung: Mizan, 1993), 13.

8Lihat Fazlur Rahman, Is/am (Chicago & London: university of Chicago Press; Second
Edition, 1979), 35.
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Dasar pemahaman keagamaan keluarganya yang cukup kuatitu dapat ditelusuri dari
ayahnya yang bernama Maulana Shihab ad-Din, seorang ulama tradisional kenamaan
lulusan “pesantren” Dar al-’'Ulum, Deoband. Maulana Shihab ad-Din sendiri adalah
seorang ulama modern, meskipun terdidik dalam pola pemikiran Islam tradisional,’

Mengenai pengajaran dan pendidikan tradisional ilmu-ilmu keislaman pada waktu
kecil beliau terima dari ayahnya Maulana Shihab ad-Din di rumah. Sehingga dalam waktu
singkat yaitu sepuluh tahun Rahman pun dapat menghafal Alquran. Selanjutnya pada usia
empat belas tahun ia sudah mulai belajar filsafat, bahasa Arab, teologi, hadis dan tafsir.
Apalagi setelah beliau menguasai beberapa bahasa asing, seperti bahasa Persia, Urdu,
Ingeris, Perancis, Jerman, Latin dan Yunani, semakin memperteguh kualitas intelek-
tualitasnya.'’

Pengaruh ayah dan ibunya tersebut sangat kuat dalam membentuk kerangka
pemikiran dan pengamalan keagamaan Fazlur Rahman. Sang ayah yang dididik dalam pola
pemikiran Islam tradisional namun toleran terhadap nilai-nilai modernitas sebagai
kenyataan sehari-hari. Dari ibunya diajarkan nilai-nilai kebenaran, kasih sayang, ketabahan
dan cinta. Kedua orangtuanya ini ikut memberikan bekal yang cukup signifikan dan
mendasar terhadap pembentukan kepribadian dan keintelektualan Fazlur Rahman pada
masa selanjutnya. '

Hal lain yang mempengaruhi pemikiran agama Fazlur Rahman adalah tradisi
mazhab Hanafi yang dianut oleh keluarganya dan ini yang membentuk pola pemikirannya
dalam hal keagamaan. Tradisi mazhab Hanafi dikenal sebagai salah satu mazhab Sunni
yang rasional atau mengedepankan akal-logika. Ini menjadi modal landasan berpikir Fazlur
Rahman untuk selalu berada di lajur pemikiran keagamaan yang bercorak rasional.
Meskipun demikian, beliau tidak mau dikungkung oleh satu mazhab tertentu.'

Pemikiran keagamaan Fazlur Rahman juga banyak dipengaruhi oleh perkembangan

pola pemikiran kalangan modernis dan sedikit tokoh-tokoh liberal Pakistan sebelumnya

9Pengertian tradisional di sini adalah kepenganutan seseorang terhadap salah satu mazhab
figh yang empat: Maliki, Hanafi, Syafi’i, dan Hambali. Dalam hal ini corak keberagamaan ayah
Fazlur Rahman mengikut paham Hanafi.

19Nurcholish Madjid, “Fazlur Rahman dan Rekonstruksi Etika Al-Qur’an” dalam Is/amika,
No. 2, Oktober-Desember, 1993, 23-24.

Fazlur Rahman. “An Autobiograpchal Note,” dalam Journal of Islamic Reseach, Vol. 4, 1990,
27.

12Fazlur Rahman, Is/am, 306.
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sebagaimana yang diajatkan oleh Syah Waliyullah ad-Dihlawi (1703-1762 M)," Sayyid
Ahmad Khan (1817-1898 M),'* Sayyid Amir Ali (1849-1928 M),"” dan Muhammad Iqbal
(1977-1938 M),'® pada masa ini umat Islam di India sedang bergejolak dan betjuang
membentuk negara sendiri yang bebas dari India, yaitu suatu negara yang berlandaskan
ajaran Islam.

Pada tahun 1940, Fazlur Rahman menyelesaikan studinya pada program Bachelor of
Aprt. Dan dua tahun kemudian ia meraih gelar Master dalam bahasa Arab. Kedua gelar ini
diperolehnya dari Universitas Punjab, Lahore. Namun gelar yang diperoleh dari perguruan
tinggi di anak-benua India itu tampaknya lebih bersifat formalitas-akademia dibandingkan
dengan aspeknya yang bersifat intelektual. Hal ini terbukti dari pernyataannya sendir
bahwa Pakistan tidak dapat menciptakan suatu dasar intelektual.’” tentunya yang
dimaksudkan dengan pernyataannya itu ialah dalam pengertian dasar intelektual yang
memadai.

Pada tahun 1946, Fazlur Rahman berangkat ke Universitas Oxford, Inggris untuk
melanjutkan studinya. Di sini, selain mengikuti kuliah, ia aktif belajar bahasa-bahasa Barat,
seperti bahasa Inggtis, Yunani, Latin, Jerman, Perancis dan Belanda. Kemampuannya
yang cepat menguasai berbagai bahasa sangat membantu untuk memperdalam dan
memperluas wawasan keilmuannya, khususnya dalam studi-studi Islam melalui
penelusuran terhadap literatur-literatur keislaman yang ditulis para orientalis dalam
bahasa-bahasa mereka."

Dalam waktu yang relatif singkat Fazlur Rahman dapat menyelesaikan program
studinya, di mana pada tahun 1949 ia meraih gelar Philosophy of Doctor (Ph.D) di bawah
bimbingan S. Van den Bergh dan Hamilton A. R Gibb dengan disertasi mengenai
pemikiran Ibn Sina betjudul Avicenna’s Psychology. Dengan gelar akademik tersebut, dan

13Lihat, ]. M. S. Baljon, Religion and Thought of Shah Wali Allah ad-Dablawi (Leiden: E. J. Brill,
1980), 1.

) 14Syed Abu Hasan Ali Nadwi, Western Civilization: Isiam and Muslinm (India: Academy of Islam
Reseach and Publications, 1978), 67. Lihat juga, W. C. Smith, Modern Islam in India: Social Analiysis
(New Delhi: USA Publications, 1979), 1.

5Harun Nasution, Pembabarnan dalam Isiam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), 181.

1oDjohan Effendi, Pengantar ke Pemikiran Igbal (Bandung: Mizan, 1985), 13.

"Fazlur Rahman, Islam dan Modernity, Transformation of an Intellectnal Tradition (Chicago: The
University of Chicago press, 1982), 117.

18Taufik Adnan Amal dan Thsan Ali Fauzi, Fazlur Rabman, Sang Sarjana Sang Pemikir (Jakarta:
Lembaga Studi Agama dan Filsafat, 1998), 10.
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penguasaannya terhadap berbagai bahasa, Fazlur Rahman menunjukkan dirinya sebagai
seorang sarjana yang intelektual pada masanya. Pada tahun 1952, ia menerbitkan
terjemahannya terhadap salah satu karya monumental Ibn Sina, yakni kitab a/Nagjaz,”
sehingga mengangkat reputasinya di kalangan sarjana ketimuran.

Setelah meraih gelar doktor, Fazlur Rahman tidak langsung kembali ke negerinya
Pakistan, karena ia cemas terhadap kondisi negerinya ketika itu agak sulit menerima
kehadiran seorang satjana keislaman dari Barat.”’

Pada tahun 1960, Fazlur Rahman meninggalkan perantauannya dari Eropa untuk
kembali ke Pakistan karena diminta oleh Ayub Khan, Presiden Pakistan yang saat itu
memerintah melalui kudeta militer, untuk ikut berpartiaipasi dalam membangun negara
Pakistan.”! Ketika itu, Pakistan masih saja menghadapi kontroversi antara kelompok
tradisionalis-fundamentalis dengan kelompok modernis.*

Akhirnya di sepanjang tahun 1968-an terjadi kerusuhan dan pemogokan di mana--
mana yang mengungkapkan keberatan masyarakat terhadap pandangan Fazlur Rahman
yang terdapat dalam bukunya berjudul Isk». Menanggapi hal itu, pada bulan September
1968 intelektual lulusan Oxford University ini kembali meninggalkan tanah airnya dan
menerima tawaran mengajar di UCLA (University of California, L.os Angeles), Amerika
Serikat.

Selama di Chicago, Fazlur Rahman mencoba mencurahkan seluruh aktivitas
kehidupannya pada dunia keilmuan. Seluruh kegiatannya hanya berkisar pada aktivitas
yang berkaitan secara langsung dengan aspek keilmuan. Bahkan kehidupannya banyak
dihabiskannya di perpustakaan pribadinya yang terletak di basement (lantai dasar bawah
tanah) rumahnya yang tetletak di Neperville, kurang lebih 70 kilometer dari Universitas
Chicago. la sendiri dengan bercanda menggambarkan dirinya seperti seekor ikan yang naik
ke atas hanya untuk mendapatkan udara.”

Konsistensi dan kesungguhan Fazlur Rahman dalam dunia intelektual dapat

VYKitab al-Najat adalah ringkasan Ibn Sina sendiri tethadap karya agung, a/-Syifa’. Lihat
Tautik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi Atas Pemikiran Hukwm Falur Rabman
(Bandung: Mizan, 1993), 82.

20Harun Nasution, Ensiklopedi Isiam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), 247.

21Abd A’la, Modernisme, 35.

22Fazlur Rahman, Islam and Modernity, 217.

23Wan Mohd. Nor Wan Daud, “ Fazlur Rahman: Kesan Seorang Murid dan Teman,” dalam
Ulnmul Quran, Vol. 11, (No. 8,1991), 108.

Maraimbang

153



.LE.I-L abbas: Jurnal Ilmu Alquran dan Tafsir
Vol. 1 No. 2 Oktober-Maret e-ISSN : 2620-7885

dibuktikan dari pengakuan lembaga keilmuan yang berskala internasional. Misalnya, pada
tahun 1983 ia menerima penghargaan Guorgio Levi Della 1ida dari Gustave E. Von
Grunebaum Center for Near Eastern Studies, Universitas California, Los Angeles. Fazlur
Rahman adalah orang Islam pertama dan satu-satunya (sampai meninggalnya) yang
menerima penghargaan itu.**

Pada pertengahan dasawarsa delapan puluhan kesehatan Fazlur Rahman mulai
terganggu karena penyakit kencing manis dan jantung yang dideritanya. Meskipun
demikian, ia tetap bersemangat menjalankan tugas akademik dengan tetap memberikan
kuliah kepada kalangan Muslim dan non-Muslim. Bahkan ketika dokter pribadinya telah
memberikan lampu kuning agar mengurangi kegiatannya, ia tetap memenuhi undangan
pemerintah Republik Indonesia pada musim panas 1985.

Di Indonesia, Fazlur Rahman tinggal selama 2 bulan, melihat keadaan Islam di
negeri tersebut sambil beraudiensi, berdiskusi, dan memberi kuliah di beberapa tempat.
Akhirnya, pada tanggal 26 Juli 1988 ia wafat di Amerika Serikat dalam usia 69 tahun

setelah beberapa lama sebelumnya ia dirawat di rumah sakit Chicago.”

Konsepsi Iman

Etika Alquran dalam konstruksi pemikiran Fazlur Rahman dapat ditelusuri dar
gagasannya mengenai beberapa istilah yang menjadi konsep-konsep kunci etika Alquran,
berkenaan dengan 3 (tiga) term yang sering dia ungkapkan, yakni konsepsi: iwzan, islam, dan
tagwa.”® Ketiga konsep etika tersebut berdasarkan pondasi Alquran sebagai hakikat dari
ajaran Islam secara menyeluruh dalam berbagai aspeknya.

Menurut Fazlur Rahman bahwa Alquran adalah firman (kalam) Allah yang pada
dasarnya adalah suatu kitab yang memuat prinsip-prinsip dan nasihat-nasihat keagamaan
maupun moral bagi umat manusia.”” Beliau menganggap bahwa Alquran bukan pula

sebagai korpus hukum, meskipun di dalamnya terkandung sejumlah dasar-dasar hukum

24Denry, The Legacy, 97. Dalam catatan kaki, No. 4, 106 disebutkan bahwa tokoh-tokoh
sebelum Fazlur Rahman yang menerima penghargaan serupa adalah Robert Brunsching, joseph
Schacht, Francesco Gabriel, S.D. Goiten, Gustave E. Von Grunebaum, Franz Rosenthal, Albert
Hourani, W. Montgomery Watt, dan Annemarrie Schimmel.

25Abd A’la, Neo-Modernisme, 44. Juga Wan Mohd. Nor Wan Daud, Fazlur Rabman, 108.

20Fazlur Rahman “Some Key Ethical Concept of the Quran”, yang dimuat dalam Journal of
Religions Ethies, jilid X1, No. 2, 1983, 170.

27Rahman, Islam, 35.
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bagi pelbagai ibadah: salat, puasa, haji dan sebagainya.”® Baginya, bahwa dari awal hingga
akhir, Alquran selalu mengulang-ulang penckanan pada aspek-aspek moral yang
diperlukan bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, kepentingan sentral Alquran adalah
manusia dan perbaikannya.”’

Berkenaan dengan hal ini, Fazlur Rahman berpendapat bahwa sesungguhnya pusat
perhatian utama Alquran adalah manusia dengan segala dimensinya. Karena pada
hakikatnya manusia haruslah bertindak dalam kerangka sistem tertentu yang telah
ditentukan Tuhan pada dirinya, di mana bagi umat Islam telah diatur lewat Alquran
sebagali masterpiece-nya.

Pandangan tersebut mengindikasikan bahwa Fazlur Rahman memandang Alquran
adalah secara substansif dan konstitutif, yakni untuk keperluan tindakan manusia di
dunia.’® Oleh karena itu, ajaran Alquran harus dijadikan sebagai dasar dan acuan pokok
dalam sikap dan perilaku umat Islam, baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari
masyarakat, bahkan bagi umat manusia secara keseluruhan. Dasar dan acuan pokok untuk
mengatur kehidupan manusia itu tercakup dalam konsep etika — tentu saja — disebut
dengan etika Alquran.

Bagi Fazlur Rahman, Alquran bukanlah suatu kitab yang abstrak atau dokumen
hukum seperti yang dibuat oleh ahli-ahli hukum Muslim. Sebab ayat-ayat Alquran lebih
banyak yang menyangkut hubungan kemanusiaan pada umumnya yang sarat dengan
berbagai bentuk pernyataan, misalnya keadilan, kejujuran, kebajikan, kemaafan,
kewaspadaan terhadap bahaya moral dan sebagainya. Semua itu merupakan petunjuk
umum, bukan khusus., terutama lagi berkaitan dengan etika.

Meskipun demikian, nilai-nilai tersebut bukan berarti semata-mata bersifat
proposisi-proposisi moral yang abstrak. Semuanya mempunyai kekuatan pendorong dan
kemampuan pemaksa yang tidak mungkin dihasilkan dari proposisi yang abstrak. Pada
dimensi ini, etika di dalam Alquran harus dikembangkan, yaitu menyangkut nilai-nilai dan

prinsip-prinsip yang diperoleh dari Alquran secara holistik.’!

28Rahman, Islan, 37.

29Rahman, Islan, 35

Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago: The
University of Chicago Press, 1984), 14.

31Fazlur Rahman, “Hukum dan Etika dalam Islam”, dalam majalah a/-Hikmah. No. 9 (April-
Juni, 1993), 48. Fazlur Rahman memandang bahwa umat Muslim selama ini belum pernah
mengupayakan penyusunan etika Alquran baik secara sistematis maupun sebaliknya. Padahal
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Penyusunan etika Alquran menurut Fazlur Rahman didasarkan pada dua alasan,
yaitu Alquran dalam keyakinan umat Islam adalah £a/az Allah, dan Alquran diyakini umat
Islam mengandung secara aktual dan potensial jawaban-jawaban atas semua masalah
kehidupan sehari-hari.”* Karena itu, suatu sistem etika yang tumbuh dari Alquran menjadi
kebutuhan yang perlu dikembangkan sehingga misi Alquran sebagai petunjuk bagi
manusia benar-benar aktual dan aplikatif. Sebagaimana disebutkan Nurcholish Madjid,
bahwa salah satu obsesi Fazlur Rahman adalah merekonstruksi etika Alquran melalui
sistematisasi nilai-nilai etika yang terkandung di dalamnya.”

Kembali pada awal sub bab tulisan ini, bahwa menurut Fazlur Rahman, ada tiga
istilah kunci secara bersama-sama membentuk fondasi etika Alquran dan memberi ezhos-
nya yang khas.’* Dalam hal ini Rahman menyatakan:

There are three basic terms in the Qur'an which come from different Arabic roots but which are

surpriaingly similar in their meanings. Together, they form the foundation of Quranic ethics and

give it its characteriatic ethos: unless one grasps these concepts well, there is no way adequately to
understand the nature of that ethic or its content.

[Ada tiga istilah pokok di dalam Alquran yang berasal dari akar kata-kata Arab yang
berbeda, tetapi sangat menakjubkan, di mana ketiganya memiliki pengertian yang
mirip. Secara bersama-sama ketiga istilah ini membentuk fondasi etika Alquran dan
memberi kepadanya etos yang khas: tidak ada cara yang memadai untuk memahami
hakikat atau isi ketiga istilah etika itu, kecuali seseorang memahami konsep-konsep
ini secara baik].”

Baiklah penulis mulai membahas konstruksi etika Alquran dengan sub pertama
mengenai konsepsi iman. [min secara etimologis berasal dari bahasa Arab yang berarti
kepercayaan atau keyakinan. Kata Zwin juga biasanya diterjemahkan sebagai “percaya”
atau “mempercayai,” di mana kata ini merupakan bentuk masdar kata kerja [fi’i]: —

Lla) — (% Dan secara terminologis, ada beberapa definisi Zwin yang pernah

menurutnya, etika Alquran merupakan esensi ajaran kitab suci tersebut dan merupakan mata rantai
penghubung yang penting antara teologi dan hukum. Rahman, Iskm, 154.

32Rahman, Islam, 54.

3Nurcholish Madjid, “Fazlur Rahman dan Rekonstruksi Etika Alquran”‘dalam Jurnal
Islamifa, No. 2 (Oktober-Desember, 1993), 23.

MTaufik Adnan Amal, Islam dan Tanntangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Hukum Fazinr
Rabman (Bandung: Mizan, 1996), 170.

35Lihat Fazlur Rahman, “Some Key Ethical Concept of the Quran”, dalam journal of Religions
Ethies, Jilid X1, No. 2, 1983, 170. (Artikel ini telah diterjemahkan oleh Adnan Amal dengan judul
“Konsep-Konsep Kunci Etika Alquran,” dalam buku, Metode dan Alternatif Neo-Modernisme Isiam
Faziur Rabman Bandung: Mizan, 1987), 92-117.

36Rahman, Some Key, 170.
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dikemukakan oleh para teolog Muslim. Syekh Muhammad Amin al-Kurdi mendifinisikan
istilah 7min sebagai (<&l Gaual s QL)) [7midn adalah pembenaran dengan hati].”’

Pengertian Zzdn yang lebih lugas dikemukakan Imam Abu Hanifah, yaitu: s Olary)
el ol g Glds ) BYY Zmdn itu adalah mengikrarkan dengan lidah, dan membenarkan
dengan hati.”

Sedangkan menurut Fazlur Rahman, arti zwman yang berasal dari akar kata bahasa
Arab a-m-n- () adalah “merasa aman dalam diri seseorang” atau “merasa tidak ada
gangguan di dalam diri seseorang”. Dalam pengertian ini, Zzin sama dengan istilah
“muthma’inn” yaitu, “seseorang yang merasa lega dan puas dalam dirinya.” Makna istilah
imdn digunakan dalam pengertian “menyimpan sesuatu pada orang lain untuk
diamankan” [amanah] berarti suatu “simpanan yang aman.”

Kandungan makna kata 7wdn di atas, sebagaimana terdapat dalam Alquran:

A g A0 ey opap salg T8 Y 5 405 a iy Al (o) ol 25l Lans Ll (o (8
ale & lad Ly

“Akan tetapi jika kamu sebagian kanm mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah
ia dipercayai itu menunaikan amanabnya, dan hendaklah ia bertgwa kepada Allab
Tubhannya, dan janganlab kanmmn menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka sesunggubnya ia adalah orang berdosa hatinya, dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” >’

Dalam ayat lainya:

U"‘\X\MM(‘@‘MJAY‘L_JJ‘LA\JJ‘WJMLA‘ bJJJ ‘53‘94_\ )G\J‘ &_QJL“ J‘ UAY‘UA‘)A‘ (‘-\A;b \J\J
MY\UM\MYMJ}@&\MY}}WMM

“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan atanpun ketakutan,
mereka lalu menyiarkannya. Dan kalan mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulrl
Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan
dapat) mengetabuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri) . Kalan tidaklah karena karnnia
dan rabmat Allah kepada kamn, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil
saja (di antaramn)” !

Pengertian Zmin dalam ayat di atas adalah amanah, yang berarti “simpanan yang

37Syeikh Muhammad Amin al-Kurdi, Tamwir al-Quinb (Singapore: al-Haramain, t.th.). 83.
38]mam Abu Hanafiah, A/~Fikibu al-Akbar (Kairo: al-Ma’arif al-Utsmaniyah, 1979), 6.
39Rahman, Some Key, 171.

40Q).S. al-Baqarah [2]: 282.

41QQ.S. an-Nisa [4]: 83.
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amanah”. Maksudnya, bahwa pesan yang diterima harus disampaikan kepada
berkepentingan, sesuai tujuan dan isi pesan itu senditi.
Makna 7Zman yang lain adalah “suatu kepercayaan” terdapat dalam Alquran:

S 48) Sy Lelan 5 ke il 5 Leilads of Gl Jaadls (V15 el gt e G5l e )
N EQ A

“Sesunggubnya Kami telah mengemnkakan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung,

maka  Semuanya enggan untuk  menikul amanat itn dan mereka kbawatir akan

mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itn oleh manusia. Sesunggubnya manusia itu amat
zalim dan amat bodol” **

Dalam surah yang lain, istilah Zwan berarti “aman dari bahaya” [yang datang dari
luar]. Pengertian tersebut terdapat dalam Alquran: Lial 5 e A5 ol Gl Y3 [Dan ketika
Kami menjadikan rumah itu (bait-Allah) tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang
aman|.” Kemudian dalam bentuk kata a--# (() yang biasanya diikuti oleh kata depan #
(kepada, untuk) yang berarti “mengikuti seseorang’ atau “menyerahkan diri kepada orang
lain”.

Tetapi penggunaannya di dalam Alquran, bahkan dalam bahasa Arab pada
umumnya, adalah dengan kata depan 4 (kepada). Dalam penggunaan ini, kata tersebut
berarti “telah beriman atau percaya kepada”: obyek, utama keimanan atau kepercaya-an
ini adalah Tuhan [aman bi-Allah], dan para rasul-Nya,** sebagaimana firman Allah: (al L
w58 o peilas 538 8 08 A e a3 0a 0050 ) sl [Maka tidak ada yang beriman kepada
Musa, melainkan pemuda-pemuda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bahwa
Firaun dan pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa mereka..]*

Oleh karena itu Fazlur Rahman mengemukakan bahwa tampaknya di dalam
Alquran, kata Zwan paling idak mempunyai dua arti:

a. Aman, mengamankan atau  memberikan keamanan. Pengertian Imdn seperti ini

sebagaimana terdapat dalam Alquran: <835 Ga adials f_)i Y e@-ﬂ’-g\ Lﬁj\ [Yang telah

42Q).S. al-Ahzab [33]: 72. Arti yang hampir sama, yaitu menjadi aman terhadap ancaman
suatu bahaya, terdapat dalam QS. Al-Araf [7]: 97-99.

43Q).S. al-Baqarah [2]: 125.

4Rahman, Some Key, 170-171. Lihat juga Amal, Metode dan Alternatif; 92-93. Dan menurut
Rahman kata /wdn semuanya digunakan dalam Alquran berdasarkan Q.S. Al-Baqarah [2]:125,
tentang ruma Allah sebagi tempat yang aman, dan Q.S an-Nisa [4]: 83, tentang sikap orang
munafik yang suka membuka rahasia ketika menerima berita tentang keamanan dan ketakutan.

45QQ.S. Yunus[10]: 83.
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memberikan makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan
dari ketakutan].*

b. Yakin, percaya atau telah beriman, yang terdapat dalam Alquran:

ALty 4 5 43U 5 iy o O8 sha bl 5455 om ail) O30 sy 050050 04l

“Rasulullah (Mubammad) telah beriman. [kepada Alguran yang diturunkan kepadanya,

demifian pula orang-orang yang beriman semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya”.*

Dapat dikatakan bahwa Zwin itu paling tidak mengharuskan adanya pengakuan
dengan lisan dan pembenaran dengan hati terhadap keyakinan akan adanya Tuhan
dengan segala keesaan-Nya dan segala sifat kesempurnaan-Nya, dan terhadap
Muhammad Rasulullah dan risalah kerasulan (kitab) yang dibawanya

Dalam bahasa Arab, kepercayaan kepada Allah swt. disebut Zwdn yang berart
mengetahui /ma’rifah], mempercayai dan menjadi yakin tanpa keraguan sedikitpun.
Dengan demikian Zzin berarti keyakinan yang tidak tergoyahkan yang timbul berdasarkan
pengetahuan dan kepercayaan. Seseorang yang mengetahui, percaya dan yakin kepada
Allah, sifat-sifat-Nya, hukum-hukum-Nya disebut mukmin. Kepercayaan ini membimbing
manusia menjadi taat dan menyerahkan diri kepada kehendak-Nya. Manusia yang
menjalankan ini disebut Muslinm.

Doktrin ajaran Islam yang dibawa. Nabi Muhammad saw. yang paling fundamental
dan terpenting adalah kepercayaan terhadap keesaan Allah swt. Hal ini ditunjukkan
dengan term faubid4) ¥ ) 4 Y [tiada Tuhan selain Allah). Kalimat ini menjadi landasan,
dasar dan inti Islam, yang membedakan manusia menjadi seorang mukmin atau kafir.
Pengakuan (s34) kalimat fauhid dan kerasulan Muhammad saw. membedakan antara
manusia Muslim dan non-Muslim.

Syabadat berarti kesaksian atau pengakuan Zwdin. Syahadat biasa pula diartikan
dengan ikrar sebagai bukti bahwa orang yang mengucapkan Syadatain’ [dua kalimat
syahadat] itu telah beriman, yaitu bagi orang yang pertama kali masuk Islam.

Senada dengan Fazlur Rahman, Sidi Gazalba menyebutkan bahwa, Zzin itu lebih

tepat diartikan dengan keyakinan.” Sedangkan Abul A’la al-Maududi, memberikan

46QQ.8. al-Quraisy [100]: 4.
47Q.S. al-Baqarah [2]: 285.
48Sidi Gazalba, Asas Ajaran Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), 15.

Maraimbang

159



.LE.I-L abbas: Jurnal Ilmu Alquran dan Tafsir
Vol. 1 No. 2 Oktober-Maret e-ISSN : 2620-7885

pengertian Zdn itu sebagat:
The Arabic word of imidn, which we have rendered in Englias as faith, literally means “to know”,

“to believe”, and “to be conviced beyond the least shadow of doubt....

Kata 7mdin dalam bahasa Arab yang ditefjemahkan dalam. bahasa Inggris dengan

b (13 2 (13

keyakinan, menurut segi bahasanya berarti “mengetahui”, “percaya”, “yakin dan

tidak ada keraguan sedikitpun...”.*’

Menurut Abul A’la al-Maududi, perbedaan antara orang yang percaya dengan yang
tidak percaya bukan hanya karna kalimat syabadat tersebut. Kekuatan sesungguhnya
terletak pada penerimaan secara sadar dan mutlak terhadap Islam dan penerapannya di
dalam kehidupan nyata. Tanpa mengetahui sebenarnya kalimat zaxbid, dan mengamalkan
pengakuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak akan dapat menyadari
pentingnya syabadat itu.”

Menurut Fazlur Rahman, ada dua hal yang harus diperhatikan sehubungan dengan
iman. Pertama, 1a secara sederhana bukan hanya tidak sama dengan pengetahuan intelektual
atau rasional, tetapi juga bahkan tidak membutuhkan pengetahuan semacam itu. Tmin
bukanlah simpul (‘agd) sebagaimana yang dinyatakan #olg muslim yang “mengikat”
pikiran. Inzin merupakan suatu yang nyata dan tidak tergoyahkan, tetapi ia juga memiliki
basis nyata dalam pengetahuan.

Fazlur Rahman menegaskan, Alquran mengakui bahwa pengetahuan intelektual
saja semata-mata tidak menjamin adanya petunjuk, namun petunjuk ini mustahil tanpa
adanya pengetahuan, sebagaimana firman Allah:

43043 oA B3 i e Jeag afizasas Jle gl e 0 dlal 505 48 388 o gl

“Matka pernahkab kamn melthat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tubannya dan
Allah  membiarkannya sesat berdasarkan ilmn-Nya, dan Allab  telah mengunci  hati
pendengaran dan hatinya dan menutup penglibatannya? Maka siapakalh yang akan memberinya
petunjuke sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran”

Bahkan dalam sejumlah besar bagian Alquran dinyatakan secara jelas bahwa Zwdn

“Abd A’la al-Maududi, Towards Understanding Islam (Jeddah: One Seeking Mercy of Allah,
tt), 52.

50Abu A’la Maududi, The Isiamic Law and Constitution (ed). Khursid Ahmad (Lahore: Islamic
Publication, 1997), 85

51Rahman, Some Key, 171-172.

52QQ.S. al-Jatsiyat [45]: 30.
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dan pengetahuan itu sama, dan diakui bahwa 7Zwdn bertambah dengan pengetahuan,

dimana iman sangat membutuhkan kognisi, sebagaimana disebutkan dalam Alquran:

e 335 &% Jis 4 s &) 2l of JB oo o 5L Jasd ¥ 5 el QL) 20 s

“Maka Maha Tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarmya, dan janganiah kamu tergesa-gesa
membaca Alguran sebelum sempurna diwabynkan-INya kepadamn, dan katakanlah: “Y a.
Tubankn, tambabkaniah kepadakn ilmn pengetahuan.”

Kedua, persoalan Zmdn merupakan masalah hati nurani atau dan pikiran, tetapi ia
harus bermuara dalam tindakan. Alquran secara tegas menyatakan bahwa pemisahan Zmin
dari tindakan merupakan suatu keada-an yang secara total tidak dapat dipertahankan.
Alquran selalu menggan-dengkan Zmdn dan amal-saleh ketika berbicara tentang zwin itu
sendiri, atau lebih sering ketika menyebut keadaan orang beriman. Dan menyebut Z»in
saja tanpa amal-salh ketika ia, contohnya, mengkontraskan “merecka yang beriman”
dengan “mereka yang tidak beriman.” Sebaliknya, amal-saleh yang sesungguhnya harus
berawal dati 7wdn, dan amal yang tidak berakar di dalam Zwdn dan tidak disertai dengan
tindakan nyata adalah tidak ada apa-apanya. Lebih jelek lagi, karena amal kebaikan yang
tidak bermuara pada Zwin akan berbahaya. **

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa Zwdn itu adalah kepercayaan yang mutlak
dan bulat. Imdin itu bermuara kepada Allah, sebab 7Zwin kepada Allah swt. itu dengan
sendirinya mencakup 7Zwdn kepada malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya, hari akhirat dan qada-qadar.

Percaya secara mutlak kepada Allah ialah membenarkan dan hanya mengakui
adanya Allah, sifat-sifat-Nya dan peraturan-Nya. Dia tidak hanya diakui sebagai pencipta
dan penguasa alam semesta, tetapi juga Dia adalah Maha Raja di mana segala perintah
dan peraturan-Nya harus diikuti dan yakini kebenarannya. Makna Zwdin seperti itu berarti
percaya secara mutlak kepada Allah swt., yang, mengandung tiga unsur yaitu: diikrarkan
dengan lidah berupa ucapan, dipaterikan di dalam hati, dan dilaksanakan perbuatan atau
tindakan nyata.

Dengan demikian, Zwdn menurut Fazlur Rahman tidak cukup memandangnya

53QQ.S. Thaha [20]: 114. Arti yang hampir sama yang terdapat dalam Q.S. az-Zumar [39]: 9,
dan Q.S. al-Fathir [35]: 19.

>4Fazlur Rahman, Some Key, 171-172. Lihat juga Taufik Adnan Amal, Metodologi Alternatif
Neo-Modernisme Islam Fazlur Rabman (Bandung: Mizan, 1994) Cet. VI, 94-95.
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sebagai sikap percaya tentang adanya Tuhan atau bahwa Tuhan itu Maha Esa saja, sebab
hal itu sudah ada gejalanya pada orang-orang sebelum Islam 7wdn adalah sikap
mempercayai Tuhan sebagai yang benar dan baik, dengan sikap orientasi hidup hanya
kepada Tuhan (#aubid), dan tidak sedikit pun dikompromikan dengan orientasi hidup yang
lain (syiri).”

Konsep Tuhan seperti dinyatakan di dalam Alquran bagi Rahman pada dasarnya

1‘56

semata-mata adalah fungsional”® Yakni Tuhan dibutuhkan bukan karena siapa Dia atau

bagaimana Dia, tetapi karena apa yang Dia lakukan.”’

Analisis

Berangkat dari uraian di atas, kita dapat mengambil gagasan Rahman tentang Tuhan
yang kemudian mewarnai berbagai pandangannya yang lain. Dengan kata lain, pandangan
Rahman tentang Tuhan selanjutnya dapat berimplikasi pada bagaimana Rahman melihat
segala fenomena di alam ini. Dalam pandangannya, Tuhanlah yang telah menciptakan
manusia dan alam raya ini. Tuhan telah menjadikan alam dengan seperangkat aturannya
yang dia sebut dengan istilah gadar. Qadar baginya bukanlah seperti apa yang dipahami
oleh mayoritas para teolog (mutakallimum) sebagai ketentuan yang deterministik, mengikat
serta membatasi kebebasan manusia,”® melainkan segala ketentuan yang ada pada alam ini,
terutama benda-benda fisik. Qadaritulah yang memberikan karakteristik dan sifat khusus
padanya. Karakteristik dan sifat itulah yang merupakan amar Tuhan terhadap alam.
Karenanya segala yang ada di alam adalah Islam, karena ia tunduk dan patuh terhadap
amar Tuhan. Amar Tuhan itulah yang kemudian menjadi amanah bagi alam ini. Karenanya,

pula, Alquran mengatakan bahwa alam bertasbih kepada Tuhan.”

5Madjid, Rekonstruksi Etika, 26.

56 Adnan Amal, Neo-Modernisme, 69.

57TAdnan Amal, Neo-Modernisme, 91.

>8Dalam wacana teologi Islam, polemik masalah takdir manusia tidak pernah mendapat
solusi yang memadai. Faham Jabariyyah yang memandang manusia serba deterministik di satu sisi
berhadapan dengan faham Qadariyah yang memandang manusia memilki kebebasan sekaligus
bertanggung jawab atas perbuatannya melatar belakangi lahirnya teori kasab Asy’ari sebagai jalan
tengah. Lihat, Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: Ul-
Press, 19806), Cet., ke-5, 103-122. Mubammad Abdub dan Teologi Rasional Mu 'tazilah, pada penerbit
yang sama, Cet., ke-1.,h.75-79.

¥Lihat, Q.S, 57: 1; 59: 1; 61: 1; 13: 14; 62: 1; 64: 1 dan 17: 44.
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Tuhan menciptakan alam semesta ini bukanlah tanpa tujuan. Ia hendak
merealisasikan tujuan-Nya itu lewat ciptaan-Nya dan misi-Nya. Tujaunnya adalah
kebaikan. Pada titik ini, hemat penulis, Rahman percaya setidaknya menerima yang disebut
dalam terminologi filsafat agama sebagai argumen teologis. Argumen ini menyatakan
bahwa alam memiliki tujuan. Alam mengarah kepada suatu tujuan yang lebih tinggi yakni
kebaikan.”’ Argumen ini sejalan dengan argumen lain yakni argumen moral. Argumen ini
diajukan Immanuel Kant, seorang ilmuan juga filosof kenamaan asal Jerman.

Tuhan berfungsi sebagai makrokosmos (alam besar), sedangkan manusia berfungsi
sebagai mikro-kosmos (alam kecil). Di sini Tuhan yang makro-kosmos meliputi manusia
yang mikrokosmos. Dialah Tuhan yang meliputi segala realitas yang ada di alam ini. Di
dalam Alquran disebutkan, salah satunya, bahwa Tuhan memiliki sifat meliputi (a/-Muhith).
Dia memiliki segala sifat kebaikan, penolong, bagi kaum muslim yang tertindas dan
mengalami kesusahan. Penyayang, bagi kaum muslimin yang taat terhadap perintah-Nya.
Pengasih, pemberi perlindungan, pendidik, dan lain-lain. Semuanya mencerminkan Tuhan
yang berfungsi sebagai tertentu seperti disebut di atas. Term alMubith seringkali
ditafsirkan sebagai yang panteistik. Misalnya Ibn al-’Arabi mengumpamakan Tuhan
dengan cahaya matahari dalam menjelaskan hubungan keterkaitan antara Tuhan dan
Alam.

Sudah merupakan anggapan umum bahwa Tuhan dalam Islam adalah transenden
secara mutlak, hal ini terbukti dengan adanya penekanan tegas yang diberikan Islam
terhadap pengesaan Tuhan, keagunganNya, kemuliaanNya, dan lain-lain."" Akan tetapi,
lanjut Rahman, gambaran se-macam ini tidak muncul dari Alquran, melainkan dari
perkembangan teologi Islam belakangan.® Tentu saja imanensi Tuhan ini sedikit pun tidak
berarti perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh alam atau manusia secara nyata
dilakukan oleh Tuhan: Tuhan bukanlah saingan atau pengganti bagi manusia atau agen-
agen alam dalam menghasilkan efek-efek, dan Dia tidak pula campur tangan dalam proses

ketja mereka.”” Hukum alam adalah bagian dari petilaku-Nya (sunnab).**

00Harun Nasution, Falsafat Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), Cet., ke-7, 56-60.

61 Adnan Amal, Neo-Modernisme, 70.

62Adnan Amal, Neo-Modernisme, 71.

63Adnan Amal, Neo-Modernisme, 71.

04Adnan Amal, Neo-Modernisme, 72. Dalam hal ini Rahman mengutip beberapa ayat al-
Qur’an: Q.S: 18-17; 30:30; 33-62; 35:43-44; 48:23.
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Dari beberapa pernyataan dan logika berpikirnya, Rahman dapat digolongkan
kepada orang yang percaya kepada hukum alam, hukum sebab-akibat. Bahwa alam
memiliki hukumnya sendiri tanpa adanya campur tangan Tuhan secara langsung. Tuhan
hanya berhubungan dengan alam dalam arti hanya sebatas hukum-hukumnya. Senada
dengan ini, Ibnu Sina, misalnya, berpendapat bahwa Tuhan hanya berhubungan dengan
akal pertama dan Tuhan tidak berhubungan dengan alam materi yang dihasilkan akal ke-
sepuluh.®

Sedangkan manusia diciptakan Tuhan degan maksud turut merealisir tujuan-Nya
yang mulia tadi, tujuan kebaikan. Manusia sebagaimana disinyalir Alquran memiliki dua
kutub ekstrim yang saling betlawanan. Kutub pertama adalah kesombongan. Karena
manusia memiliki kemampuan dibandingkan makhluk lain. Kutub kedua adalah
keputusasaan. Pada kutub pertama manusia bebas berbuat apa saja yang dikehendakinya
lewat potensi yang diberikan Tuhan. Manusia berhak dan bebas menentukan pilihannya.
Dari sini manusia sering berlaku sombong dan angkuh. Akibat keangkuhan dan
kesombongannya, akhirnya manusia jatuh pada kutub kedua yakni keputusasaan dan
akhirnya ia tidak merasa berharga sama sekali. Kutub pertama akan menghasilkan
optimisme yang boleh jadi berlebihan, sedangkan kutub kedua menghasilkan sikap
pesimis yang juga berlebihan. Sikap optimisme yang betlebihan pada akhirnya melahirkan
sikap sombong dan angkuh, sedangkan sikap merusak diri, putus asa, keluh kesah, adalah
tittk balik dari sikap optimisme berlebihan. Kedua kutub saling berlawanan ini
digambarkan oleh Alquran dengan “setan”. kedua kutub ini merupakan titik £#f, hidup
tanpa harapan dan hidup yang tanpa kerendahan hati.*

Di sinilah Alquran berperan. Alquran diturunkan dengan tujuannya yang utama
adalah menciptakan dan mempertahankan sikap tengah di antara dua ekstrim ini dalam
diri manusia.

Di samping manusia diberi tugas dalam rangka keseluruhan dari penciptaan-Nya, ia
juga dituntut agar selalu patuh kepada Tuhan. Di sini Tuhan mem-berikan daya intelegensi
yang tinggi kepada manusia. Dengan akal manusia membedakan yang baik dan yang

buruk. Karena itu Tuhan memberikan derajat yang paling tinggi kepada manusia

05Lihat, Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990),
Cet., ke-10, 34-40.
66 Adnan Amal, Neo-Modernisme, 71-84.
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dibandingkan dengan makhluk lain. Di antara makhluk, manusialah yang dilengkapi
dengan moral. Karena itu manusia, dalam hidupnya, penuh dengan perjuangan, baik
perjuangan untuk merealisasikan tujuan penciptaan Tuhan; hubungannya dengan alam,
maupun pada level pribadi. Yaitu bagaimana manusia dituntut untuk berjuang, secara
psikologis mempertahankan dirinya agar tidak terjerumus kepada kedua kutub ekstrim di
atas. Maka Tuhan, dalam arti fungsional, sangat dibutuhkan.
Dalam rangka pemenuhan hasrat psikologis, hemat penulis, Alquran menegaskan:
Sl a5 & ity A1 ) 5 o) skl Gl gl g
“Hai orang-orang mu min, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu

dan menegubkan kedudukanmi’.”’

Capliall g dl &) 53l jitally § sheeita) 15l Gl il
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, sesunggubnya

Allah beserta orang-orang yang sabar”®

Srnh &sfass oy 2005 0 et 02 05y ol 55 0 o i 0 15408 S T 695
“Dan janganlah kanmu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari kampungnya dengan rasa

angkuh dan dengan maksud riva’ kepada manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah.
Dan (ilmn) Allah meliputi apa yang mereka kerjakan.” "’

Codls dga (AN ite G (5800 Gl ) A& St 323 &5 05
“Dan Tubanmu berfirman: “Berdo alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan baginim.
Sesunggubnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka

Jahannam dalam keadaan hina dina”."’

Kesimpulan
Dari penjelasan konten tulisan ini dapat diperhatikan bahwa menurut Fazlur
Rahman hubungan Tuhan, manusia, dan alam tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Hubungan yang jelas adalah bahwa manusia diberi tugas oleh Tuhan untuk mengelola

67Lihat Q.S. 47: 7.
63Q.S. 2: 153.
©Q.S. 8: 47.
70QQ.S. 40: 60.
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alam semesta ini dengan tujuan kebaikan dan kesempurnaan dari seluruh rencana Tuhan
dan keseluruhan penciptaannya. Hubungan dengan Tuhan bahwa manusia merupakan
sebagian dari-Nya, dalam arti bahwa Tuhan telah meniupkan ruh-Nya ke dalam dir
manusia.

Hubungan antara Tuhan, manusia dan alam itu terkonsepsi dalam nilai-nilai
keiamanan. Tuhan adalah makrokosmos (alam besar), sedangkan alam dan manusia adalah
mikrokosmos (alam kecil). Alam kecil ini senantiasa berhubungan secara spititual dengan
alam besar, setidaknya pada level filosofis yang dikonsepsikan sebagai keimanan. Karena
itu, manusia harus mengimani Tuhan di dalam segala sikapnya dengan mewujudkan
berbagai kebaikan-kebaikan. Tugas ini, suka ataupun tidak suka, harus dipikulnya. Manusia
mengemban amanah sebagai khalifah di muka bumi ini (&hafilab fi al-ard).

Hubungan manusia dengan alam adalah bahwa manusia memanfaatkan alam demi
terciptanya kebaikan-kebaikan itu dan dalam rangka beriman dan beribadah kepada-Nya.
Fazlur Rahman menyebut hal demikian sebagai ‘a7 atau perintah Tuhan untuk beriman
kepada-Nya yang harus dilaksanakan oleh manusia. Jadi alam berfungsi sebagai fasilitas

dalam rangka tujuan keimanan. Wallahu a’lam. | |
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